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Abstrak-Mayoritas penduduk Indonesia adalah memeluk agama Islam, sehingga kehalalan
suatu produk pangan sangat diperhatikan. Kehalalan produk pangan dan izin edar Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) merupakan bentuk perlindungan konsumen, karena
dengan adanya izin edar BPOM membuat masyarakat menjadi lebih tenang dan merasa
aman ketika akan mengkonsumsi suatu produk pangan. Sertifikasi Halal dan izin edar
BPOM merupakan bentuk perlindungan konsumen vyang ditetapkan oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan BPOM. Permasalahan yang dialami
oleh CV Milkinesia Nusantara adalah belum adanya sertifikasi Halal dan Izin edar BPOM.
Tidak adanya sertifikasi Halal dan izin edar BPOM, produk CV Milkinesia Nusantara tidak
dapat dipasarkan kedalam mini market, supermarket, dan luar daerah. Produk CV
Milkinesia Nusantara juga kalah bersaing dengan produk lain yang telah memiliki
sertifikasi Halal dan izin edar BPOM karena lebih dapat dipercaya oleh masyarakat.
Permasalahan selanjutnya adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman karyawan CV
Milkinesia Nusantara tentang pentingnya sertifikasi Halal dan izin edar BPOM. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah membantu karyawan CV Milkinesia Nusantara untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya sertifikasi Halal dan izin

edar BPOM. Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah karyawan CV Milkinesia
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Nusantara mendapatkan peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya
sertifikasi Halal dan izin edar BPOM yang akhirnya dalam waktu dekat CV Milkinesia

Nusantara akan berusaha mendapatkan sertifikasi Halal dan izin edar BPOM.

Keywords: sertifikasi Halal; izin edar BPOM; susu; ponorogo.

1. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia mayoritas memeluk agama Islam, maka dari itu kehalalan suatu produk pangan
sangat diperhatikan. Produk makanan memiliki syarat utama bagi konsumen muslim yaitu halal. Hal
tersebut merupakan bentuk perlindungan bagi seorang konsumen muslim dikarenakan syariat atau
hukum yang mengatur kehidupannya [1]. Adanya jaminan perlindungan konsumen, menjadikan
konsumen merasa aman dan terlindungi sehingga dalam mengkonsumsi makanan menjadi lebih tenang.
Akan tetapi masih banyak pelaku usaha yang belum mempunyai sertifikasi Halal dan izin edar BPOM
bagi produknya.

BPOM akan mengeluarkan Nomor Izin Edar (NIE) yang merupakan jaminan bagi konsumen. Pada
saat ini produsen produk pangan yang belum memiliki izin BPOM cukup banyak, beberapa faktor ini
dapat menjadi penyebabnya, antara lain 1) Pengetahuan produsen mengenai jaminan keamanan pangan
dan legalitas peredaran produk yang masih rendah, 2) Pengurusan izin edar yang masih sulit, 3)
Ketakutan dalam membayar izin edar disebabkan karena harganya yang cukup susah untuk dijangkau,
4) Pengetahuan yang masih rendah mengenai SOP untuk memperoleh legalitas layak edar dan masih
banyak beberapa faktor lainnya [2]. Padahal, sebelum diedarkan, produk pangan harus mendapat NIE
dari BPOM (Badan Pengawasan Obat dan Makanan). Tidak adanya legalitas produk layak edar dari
pemerintah dapat menyebabkan terjadi kasus keracunan produk pangan, karena tidak terdapat
keterangan produksi maupun kadaluwarsa dari produk pangan tersebut.

Hal tersebut dapat dihindari dengan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari pelaku usaha
dalam memproduksi produk pangan yang konsumsi memiliki jaminan keamanan pangan, higienis,
halalan thoyyiban serta memenuhi standar mutu yang baik dari bahan baku, proses produksi serta
pemasarannya. Salah satu UKM pengolahan susu yang ada di Kabupaten Ponorogo yaitu CV Milkinesia
Nusantara yang mampu mengolah susu segar dalam seharinya sebanyak 100 liter yang mulai
menerapkan Good Manufacturing Practice (GMP) [3]. Namun demikian, produk yang dihasilkan CV
Milkinesia Nusantara belum memiliki sertifikasi Halal dan izin edar BPOM, sehingga produk CV
Milkinesia Nusantara hanya dapat dijual di beberapa pertokoan kecil di dalam Kabupaten Ponorogo.
Produk susu CV Milkinesia Nusantara dipasarkan di Ponorogo dan Madiun yang sebelumnya sudah
mendapatkan transfer teknologi tepat guna dari tim UPN “Veteran” Jawa Timur berupa pulsed electric
field (PEF), walaupun masih belum terintegrasi secara proses [4]. Teknologi ini mampu membunuh

mikroorganisme secara maksimal hingga mereduksi sebesar 2,8 log cycle [5]. Teknologi pengolahan
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susu yang diterapkan di CV Milkinesia Nusantara yaitu menggunakan pemanasan awal dan penerapan
listrik tegangan tinggi PEF untuk menghilangkan mikroorganisme patogen susu serta meningkatkan
sifat fisik dan vitamin C produk [6, 7]. Jaminan mutu halal produk susu pasteurisasi merupakan hal yang
harus dipenuhi oleh produsen. Tidak adanya sertifikasi Halal dan izin edar BPOM, produk CV
Milkinesia Nusantara tidak dapat dipasarkan kedalam mini market dan supermarket. Selain itu, ditinjau
dari aspek persaingan pasar, produk dari CV Milkinesia Nusantara juga kalah bersaing dengan produk
lain yang telah memiliki sertifikasi Halal dan izin edar BPOM karena lebih dapat dipercaya oleh
masyarakat. Permasalahan selanjutnya adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman karyawan CV
Milkinesia Nusantara tentang pentingnya sertifikasi Halal dan izin edar BPOM.

Oleh karena itu, program yang ditujukan pada masyarakat produktif ini sebagai langkah dalam
membantu CV Milkinesia Nusantara dalam peningkatan wawasan tentang pentingnya sertifikasi Halal
dan Izin edar BPOM. Melakukan sosialisasi pada karyawan CV Milkinesia Nusantara untuk
memberikan pemahaman tentang pentingnya sertifikasi Halal dan izin edar BPOM. Karyawan CV
Milkinesia Nusantara juga diharapkan dapat lebih memahami tentang pentingnya sertifikasi Halal dan
Izin edar suatu produk pangan yang berguna bagi diri sendiri maupun untuk CV Milkinesia Nusantara.
Dengan adanya legalitas yaitu sertifikasi Halal dan izin edar BPOM yang akan didapatkan, diharapkan
CV Milkinesia Nusantara dapat berkompetisi di pasar dengan produk kompetitos susu yang lain
dikarenakan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat tentang keamanan produknya dan kelayakan

konsumsinya.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari beberapa tahapan, yakni sosialisasi dan pendampingan
untuk meningkatkan wawasan tentang pentingnya sertifikasi Halal dan izin edar BPOM suatu produk
pangan pada karyawan CV Milkinesia Nusantara. Selain sosialisasi dan pendampingan, dilakukan juga
pengisian kuisioner setelah sosialiasi berlangsung untuk dapat mengevaluasi pengetahuan dari karyawan
CV Milkinesia Nusantara.

Tahapan awal yang dilakukan adalah berkoordinasi dengan pimpinan mitra yaitu CV Milkinesia
Nusantara terkait permasalahan yang ada pada CV Milkinesia Nusantara serta perizinan lokasi kepada
pimpinan daerah sekitar untuk keperluan lokasi sosialisasi. Tahapan awal tidak hanya mengenai
perizinan lokasi, melainkan juga pembuatan materi untuk sosialisasi.

Tahapan pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi, sosialisasi merupakan sebuah penyampaian
materi yang efektif yang ditujukan kepada karyawan CV Milkinesia Nusantara. Sosialiasi ini bertujuan
agar pemahaman dan pengetahuan karyawan CV Milkinesia Nusantara tentang pentingnya sertifikasi

Halal dan izin edar BPOM semakin meningkat, dapat dimengerti dan dipahami.
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Tahapan akhir program ini yaitu monitoring dan evaluasi dengan membagikan kuisioner pasca
sosialisasi berlangsung. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah sosialisasi yang telah dilakukan dapat

dipahami, diterapkan, dan juga dapat meningkatkan wawasan karyawan CV Milkinesia Nusantara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

CV Milkinesia Nusantara sampai saat ini belum mempunyai sertifikasi Halal dan izin edar BPOM
disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya yaitu pelaku usaha masih memiliki rasa kurang percaya
diri karena ketidaksiapan melakukan proses pengolahan sesuai dengan standar GMP. Izin edar BPOM
dianggap memiliki tahapan yang rumit bagi produsen yang belum pernah melakukan pengurusan NIE
[8]. Bagi pelaku UKM akan memiliki rasa percaya diri yang rendah disebabkan persiapannya dalam
memperoleh NIE dari BPOM memiliki tahapan yang panjang dan membutuhkan waktu yang cukup
lama. Hal tersebut bukan disebabkan tidak adanya keinginan dari pelaku UKM ataupun karena
penggunaan komposisi yang tidak dilegalkan. Namun, pada pemenuhan standar GMP yang cukup
memberatkan bagi pelaku UKM disebabkan karena mesin dan peralatan yang kurang memadai dan juga
SDM yang belum terlatih.

Minat konsumen dalam membeli suatu produk tentunya sangat signifikan dipengaruhi oleh
kesadaran halal, sehingga adanya sertifikasi Halal dan izin edar BPOM pada suatu produk membuat
konsumen merasa aman, percaya dan menentramkan batin ketika mengkonsumsi suatu produk pangan
[9]. Setelah sosialiasi berlangsung, karyawan CV Milkinesia Nusantara yang didominasi oleh
perempuan mengisi kuisioner yang telah disediakan, pertanyaan kuisioner dimulai dari pemahaman dan
pengetahuan tentang sertifkasi Halal dan izin edar BPOM dan juga apakah memahami pentingnya
sertifikasi Halal dan izin edar BPOM pada suatu produk pangan. Hasil kuisioner didapatkan hasil bahwa,
karyawan CV Milkinesia Nusantara sebelum mendapatkan pendampingan wawasan mengenai izin edar
BPOM oleh tim UPN “Veteran” Jawa Timur dan Universitas Brawijaya sebagian sudah mengetahui
tentang izin edar BPOM dan sebagian belum mengetahui tentang izin edar BPOM. Berbeda dengan
pemahaman dan pengetahuan izin edar BPOM, pada pertanyaan sebelum mendapatkan pendampingan
wawasan mengenai sertifikasi Halal oleh tim UPN “Veteran” Jawa Timur dan Universitas Brawijaya,
hasilnya adalah sebagian besar sudah mengetahui tentang sertifikasi Halal. Hal ini dapat terjadi karena
syariat islam bagi seorang muslim adalah prioritas utama, dimana masyarakat muslim merupakan
mayoritas penduduk Indonesia, sehingga kewajiban bagi konsumen untuk mengetahui kehalalan suatu
produk. Sertifikat halal merupakan sebuah jaminan halal yang diterbitkan oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) [10]. Tujuan dari sertifikasi ini disematkan pada produk pangan yaitu
untuk memberikan jaminan halal suatu produk pangan, sehingga akan meningkatnya kepercayaan

konsumen akan komposisi dan metode proses pengolahannya sesuai dengan syariat islam.
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Pengetahuan tentang Sertifikasi Pengetahuan tentang izin edar
Halal BPOM
B Tahu mTidak Tahu B Tahu mTidak Tahu

Gambar 1. Tingkat pengetahuan karyawan CV Milkinesia Nusantara tentang Sertifikasi Halal

dan Izin Edar BPOM sebelum kegiatan pengabdian

Pada pertanyaan setelah mendapatkan pendampingan wawasan mengenai pentingnya sertifikasi
Halal dan izin edar oleh tim UPN “Veteran” Jawa Timur dan Universitas Brawijaya, karyawan CV
Milkinesia Nusantara mamahami akan pentingnya sertifikasi Halal dan Izin edar BPOM pada produk
pangan. Hal ini menunjukan bawabh sosialisasi dan penyuluhan yang dilakukan oleh tim UPN “Veteran”
Jawa Timur dan Universitas Brawijaya dapat dimengerti dan dipahami. Produk pangan dikatakan halal
atau haram tidak hanya terbatas pada logo halal yang tertera di kemasannya, akan tetapi konsumen juga
perlu mencermati produk yang dikonsumsi dari bahan halal atau tidak. Pengetahuan dan pemahaman
sertifikasi Halal dan izin edar BPOM sangat penting karena memberikan sebuah jaminan mengenai
perbedaan suatu produk barang atau jasa yang halal atau haram, sehingga merupakan salah satu syiar

yang lebih baik mengenai hukum Islam atau syariat [11].

Pengetahuan terkait Pemahaman terkait pentingnya
pentingnya Sertifikasi Halal Izin edar BPOM pada produk
pada produk pangan pangan
Hlya ®Tidak Mlya ®Tidak
0% 0%

Gambar 2. Tingkat pengetahuan dan pemahaman karyawan CV Milkinesia Nusantara tentang

pentingnya Sertifikasi Halal dan Izin Edar BPOM setelah kegiatan pengabdian

Sertifikasi Halal dan izin edar BPOM bagi pelaku usaha, khususnya CV Milkinesia Nusantara

adalah suatu hal yang sangat penting dengan tujuan memperluas pemasaran dan mendapat kepercayaan

72
*Correspondence:
Anugerah Dany Priyanto
E-mail: anugerahdany.tp@upnjatim.ac.id



mailto:anugerahdany.tp@upnjatim.ac.id

Jurnal Pengabdian Masyarakat Teknik Mesin (Abdi-Mesin)
e-ISSN 2776-1975, p-ISSN 2829-4408
Vol 2, No.2, Oktober 2022, pp 68-75

masyarakat. Adanya sertifikat Halal, maka dapat dipastikan produk tersebut memiliki potensi dan
peluang yang lebih di masyarakat dan pasar [12]. Apabila kepercayaan konsumen sudah didapatkan,
maka potensi dari produk tersebutu dapat berkembang lebih cepat, semakin meningkatkan kepercayaan
konsumen yang berujung pada daya saing produk yang mempengaruhi omset penjualan. Hasil kuisioner
didapatkan bahwa, setelah mendapat pendampingan wawasan mengenai sertifikasi Halal dan izin edar
BPOM oleh tim UPN “Veteran” Jawa Timur dan Universitas Brawijaya, CV Milkinesia Nusantara
berusaha mendapatkan sertifikasi Halal dan izin edar BPOM dalam waktu dekat. Hasil dari sosialisasi
yang telah dilakukan adalah peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya sertifikasi
Halal dan izin edar BPOM pada produk pangan membuat CV Milkinesia Nusantara yang dalam waktu
dekat akan berusaha mendapatkan sertifikasi Halal dan izin edar BPOM.

Apakah dalam waktu dekat CV Apakah dalam waktu dekat CV
Milkinesia Nusantara berusaha Milkinesia Nusantara berusaha
untuk mendapatkan Sertifikasi untuk mendapatkan Izin edar
Halal ? BPOM ?
W lya mTidak W lya mTidak
0% 0%

Gambar 3. Survey Mengenai Usaha dalam Mendapatkan Sertifikasi Halal dan 1zin Edar BPOM CV

Milkinesia Nusantara

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari uraian diatas adalah progam pengabdian masyarakat tentang sosialisasi dan
pendampingan wawsan tentang sertifikasi Halal dan izin edar BPOM oleh tim UPN “Veteran” Jawa
Timur dan Universitas Brawijaya telah berhasil dilaksanakan, yaitu mitra CV Milkinesia Nusantara telah
memiliki kesadaran untuk mendapatkan sertifikasi Halal dan izin edar BPOM dalam waktu dekat.
Karyawan CV Milkinesia Nusantara juga mendapatkan peningkatan wawasan tentang sertifikasi Halal
dan izin edar BPOM. Meskipun sebelumnya sudah mengetahui dan memahami sertifikasi Halal dan izin
edar BPOM, dengan adanya sosialisasi dan pendampingan wawasan ini pemahaman dan pengetahuan
karyawan CV Milkinesia Nusantara menjadi meningkat, hal itu dibuktikan dari hasil kuisioner yang

telah dibagikan setelah kegiatan sosialisasi dan pendamipingan wawasan.
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